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Abstrak 

Tidak ada penanganan dalam kasus tindak pidana kekerasan seksual atau 

kejahatan seksual merupakan kesalaha pemerintah yang dapat melanggar Hak Asasi 

Manusia, karena pada dasarnya negara adalah membuat peraturan untuk mencegah 

terjadinya suatu tindak pidana yang dapat merugikan rakyatnya. Kekerasan seksual 

atau kejahatan seksual secara stastistik memang masih menyasar pada perempuan, hal 

ini karena terjadinya suatu perbedan relasi yang mana pada umumnya perempuan 

dianggap yang paling rendah sehingga korban kejahatan seksual atau kekerasan 

seksual masih dominan dilakukan kepada perempuan. Rendahnya pelaporan terhadap 

kasus kekerasan seksual juga masih pasif karena, takut akan masyarakat sekitarnya 

bukan membantu korban, namun memberikan dampak negatif seperti mengucilkan, 

atau mendeskriminasikan korban sehingga korban menjadi tereksplotasi oleh 

masyarakat. Faktor penghambat lain adalah pelaporan, minimnya alat bukti yang 

dimiliki, kebanyakan korban lebih banyak menceritakan kekerasan yang dilakukan 

kepadanya kepada seseorang, sehingga dalam pelaporan, korban hanya mengajak 

teman atau seseorang untuk menjadi saksi. hal ini juga menjadi sulit mengingat ada 

asas unus testis nullus testis yang memiliki makna bahwa satu saksi ini bukanlah saksi, 

karena keterangan saksi tidak bisa meyakinkan hakim dalam menjatuhkan keputusan 

kepada pelaku kekerasan seksual atau kejahatan seksual jika tidak dilengkapi oleh alat 

bukti lainnya. Hal ini melatar belakangi bagaimana sifat asas unus testis nullus testis 

dan bagaimana kedudukan asas unus testis nullus testis dalam pembuktian tindak 

pidana kekerasan seksual. Metode penelitian menggunakan jenis penelitian hukum 

normatif dengan metode pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konsep, 

yang menghasilkan sifat asas unus testis nullus testis serta kedudukan asas unus testis 

nullus testis dalam pembuktian tindak pidana kekerasan seksual. 

 
Kata Kunci: Kekerasan, Seksual, Pembuktian. 
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Abstract 

There is no handling in cases of criminal acts of sexual violence or sexual 

crimes which is the fault of the government which can violate human rights, because 

basically the state is making regulations to prevent the occurrence of a crime that can 

harm its people. Statistically, sexual violence or sexual crimes are still targeting 

women, this is due to a difference in relations in which women are generally 

considered the lowest so that victims of sexual crimes or sexual violence are still 

predominantly committed against women. The low reporting of cases of sexual 

violence is also still passive because fear of the surrounding community does not help 

victims, but has a negative impact such as isolating or discriminating against victims 

so that victims become exploited by society. Another inhibiting factor was reporting, 

the lack of evidence, most victims told someone about the violence that was 

perpetrated against them, so that in reporting, the victim only invited a friend or 

someone to be a witness. this also becomes difficult considering that there is the 

principle of unus testis nullus testis which means that one witness is not a witness, 

because the testimony of a witness cannot convince a judge in passing a decision on 

the perpetrators of sexual violence or sexual crimes if it is not accompanied by other 

evidence. This is the background of the nature of the principle of unus testis nullus 

testis and what is the position of the principle of unus testis nullus testis in proving 

the crime of sexual violence. The research method uses a type of normative legal 

research with statutory and conceptual approaches, which produces the nature of the 

unus testis nullus testis principle and the position of the unus testis nullus testis 

principle in proving the crime of sexual violence. 

 
Keywords: Violence, Sexual,, Evidence. 
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